
 
 

 
 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi peraturan Menteri Perhubungan nomor 45 Tahun 

2020 mengenai lajur khusus sepeda listrik di Kota Singaraja ? 

2. Bagaimana Kendala Dinas Perhubungan Buleleng dalam implementasi 

peraturan Menteri Perhubungan nomor 45 Tahun 2020 mengenai  lajur khusus 

sepeda listrik di Kota Singaraja ? 

B. Daftar pertanyaan untuk narasumber dari kantor Dinas Perhubungan 

Kabupaten Buleleng  

a) Implementasi peraturan Menteri Perhubungan nomor 45 Tahun 

2020 mengenai lajur khusus sepeda listrik di Kota Singaraja 

1. Bagaimana gambaran umum penggunaan sepeda listrik di Kota 

Singaraja berdasarkan pengamatan Dinas Perhubungan selama ini ? 

2. Apakah Dinas Perhubungan telah memiliki perencanaan teknis atau 

dokumen resmi terkait pembangunan lajur khusus sepeda listrik ? 

3. Bagaimana implementasi Pasal 5 ayat (1) Permenhub No. 45 Tahun 

2020 terkait kewajiban penyediaan lajur khusus sepeda listrik di 

Singaraja ? 

4. Apakah saat ini terdapat jalur sepeda atau jalur khusus yang sudah 

ada dan berpotensi dijadikan lajur sepeda listrik ? 

5. Bagaimana langkah Dishub dalam mengatur pergerakan sepeda 

listrik pada ruas jalan padat seperti Jalan Udayana, Surapati, dan 

Gajah Mada ? 

6. Apakah Dishub telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai penggunaan sepeda listrik hanya di jalur khusus sesuai 

aturan Permenhub ? 

7. Bagaimana efektivitas pengawasan Dishub terhadap penggunaan 

sepeda listrik yang masih beroperasi di jalan raya umum ? 



 
 

 
 

8. Apakah terdapat kolaborasi Dishub dengan kepolisian (Satlantas 

Polres Buleleng) dalam mengawasi penggunaan sepeda listrik ? 

9. Bagaimana kebijakan Dishub dalam mengatur penggunaan sepeda 

listrik oleh anak di bawah umur yang menjadi salah satu masalah 

utama di lapangan ? 

10. Menurut Dishub, apa solusi strategis yang paling realistis untuk 

mulai mengimplementasikan lajur khusus sepeda listrik di wilayah 

Singaraja ? 

b) Kendala Dinas Perhubungan Buleleng dalam implementasi 

peraturan Menteri Perhubungan nomor 45 Tahun 2020 mengenai 

lajur khusus sepeda listrik di Kota Singaraja ? 

1. Apa kendala utama yang dihadapi Dishub dalam pembangunan lajur 

khusus sepeda listrik di Singaraja ? 

2. Apakah keterbatasan anggaran menjadi faktor penghambat utama 

dalam implementasi lajur khusus tersebut ? 

3.  Bagaimana kondisi ketersediaan ruang jalan right of way di 

Singaraja dan apakah hal ini menjadi kendala teknis dalam 

pembangunan jalur khusus ? 

4. Apakah kurangnya regulasi daerah (Perda/Perbup) menjadi 

hambatan bagi Dishub untuk menjalankan amanat Pasal 5 ayat (1) 

Permenhub No. 45 Tahun 2020 terkait kewajiban penyediaan lajur 

khusus sepeda listrik di Singaraja ? 

5. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat terhadap regulasi sepeda 

listrik, dan apakah rendahnya kesadaran ini menjadi kendala bagi 

Dishub ? 

6. Apakah Dishub mengalami kendala dalam koordinasi dengan 

kepolisian, sekolah, maupun pihak terkait lain mengenai pengawasan 

sepeda listrik ? 

7. Sejauh mana keterbatasan  Anggota Dishub mempengaruhi upaya 

pengawasan penggunaan sepeda listrik di lapangan ? 

8. Apakah Dishub masih mengalami hambatan dalam melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat karena kurangnya dukungan atau 



 
 

 
 

fasilitas pendukung ? 

9. Bagaimana kendala yang muncul akibat meningkatnya penggunaan 

sepeda listrik oleh anak-anak dan remaja tanpa pengawasan orang 

tua ? 

10. Menurut Dishub, apa hambatan terbesar yang harus segera diatasi 

agar implementasi lajur khusus sepeda listrik bisa diwujudkan di 

Singaraja ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR NARASUMBER 

DAFTAR NARASUMBER 

 

Nama  : Cokorda Aditya Wiraputra Yudha, S.Sos., M.AP. 

Jabatan : Kepala Bidang Lalu Lintas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Bapak Kepala Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan 

Kabupaten Buleleng 
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